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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Penerapan model Think Pair Share  (TPS) pada pembelajaran IPAS materi 

Menjaga Lingkungan Sekitar di kelas III SD Negeri 078 Panyabungan 

dilakukan selama dua siklus. Setiap siklus mencakup kegiatan  perencanaan, 

pelaksanaaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam proses  pembelajaran 

siswa mengikuti tahapan think, yaitu memikirkan permasalahan secara 

individu, kemudian tahap pair, yaitu  mendiskusikan hasil pemikiran dengan 

pasangan,  serta tahap share yaitu menyampaikan hasil diskusi di depan 

kelas. Hasil refleksi pada siklus  I digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan pada siklus II. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan, pada siklus  1 diperoleh rata-rata keaktifan 

sebesar 67,5%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 77,6%. Jika 

dilihat berdasarkan pertemuan siklus  I menunjukkan peningkatan dari 

63,2% pada pertemuan pertama menjadi 71,8% pada pertemuan kedua. 

Kemudian pada siklus II, persentase keaktifan  meningkat dari 75,1% pada 

pertemuan pertama menjadi 80,1% pada pertemuan kedua. Dengan hasil 

rekapitulasi siklus II sebesar 77,6%, indikator keberhasilan yang ditetapkan  

sebesar 75% telah tercapai. 

B. SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu alternatif dalam proses 

pembelajaran, karena terbukti dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Guru juga diharapkan dapat mengelola waktu dan membimbing siswa secara 

optimal agar setiap tahapan TPS berjalan dengan efektif. 
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2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, serta bekerja sama dengan teman dalam diskusi 

agar proses belajar menjadi lebih bermakna. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan model pembelajaran 

inovatif seperti TPS dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan bagi guru, 

sehingga kualitas pembelajaran dapat terus meningkat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi, jenjang pendidikan, maupun 

variabel lain yang dapat memengaruhi keaktifan belajar siswa. 
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LAMPIRAN 2 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

  LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

NO 

 

 

Bentuk 

Keaktifan 

Indikator 

Keaktifan 

Bentuk Kegiatan Skor 

 

1 

 

2 3 4 5 

 

1 

 

Aktivitas 

Visual 

 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Siswa fokus 

mendengarkan 

instruksi dan materi 

dari guru 

     

Mengamati 

sumber belajar 

yang di gunakan 

 

Siswa 

memperhatikan dan 

mengamati sumber 

belajar yang 

digunakan guru 

selama proses 

pembelajaran 

     

Memusatkan 

perhatian pada 

kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

Siswa memusatkan 

perhatian pada 

kegiatan 

pembelajaran 

berlangsung 

     

2 Aktivitas 

Verbal 

 

Mengajukan dan  

menjawab 

pertanyaan 

Siswa mengajukan 

pertanyaan, dan 

menjawab 

pertanyaan 

     

Menanggapi 

pendapat teman 

Siswa berani 

menaggapi pendapat 

teman 

     

Mengemukakan 

pendapat 

Siswa berani 

mengemukakan 

pendapatnya 

     



 
 

 
 

3 Aktivitas 

Menyimak 

Mendengarkan 

pasangan 

Siswa menghargai 

dan memperhatikan 

pendapat pasangan 

     

Tidak ribut, tidak 

bermain sendiri, 

dan tetap fokus 

saat orang lain 

berbicara 

Siswa menunjukkan 

sikap menghargai 

saat menyimak 

     

Tidak memotong 

pembicaraan 

teman dan 

memberi 

kesempatan 

berbicara. 

Siswa mendengarkan 

pendapat pasangan 

saat diskusi 

     

4 Aktivitas 

Menulis 

Menuliskan hasil 

jawaban individu 

pada tahap think 

Siswa menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

guru 

     

Menulis hasil 

diskusi dengan 

pasangan 

Siswa menulis hasil 

diskusi dengan 

pasangan 

     

Menyalin poin 

penting yang 

disampaikan 

guru 

Siswa menyalin poin 

penting yang 

disampaikan guru 

     

5 Aktivitas 

Mental 

Mampu 

menghubungkan 

materi dengan 

pengalaman 

sehari-hari 

Siswa mampu 

menghubungkan 

materi dengan 

pengalaman sehari-

hari 

     



 
 

 
 

Membandingkan 

jawaban sendiri 

dengan jawaban 

pasangan 

Siswa mampu 

membandingkan 

jawaban sendiri 

dengan jawaban 

pasangan 

     

Memikiran 

jawaban secara 

mandiri  

Siswa memikiran 

jawaban secara 

mandiri  

     

6 Aktivitas 

Emosional 

Percaya diri Siswa menunjukkan 

rasa percaya diri 

     

Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab terhadap 

tugas yang 

diberikan 

Siswa menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab terhadap tugas 

yang diberikan 

     

Antusias saat 

berdiskusi 

Siswa antusias saat 

berdiskusi dengan 

pasangan 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

Rubrik Penilaian Keaktifan Siswa 

NO Bentuk 

Keaktifan 

0-2  Kali 

(Skor 1) 

3-5 Kali 

(Skor 2) 

6-7 Kali 

(Skor 3) 

8-9  Kali 

(Skor 4) 

10 Kali 

(Skor 5) 

1 Aktivitas 

Visual 

Tidak  

memperhatikan, 

atau  sibuk 

sendiri 

Jarang 

memprhatikan 

Cukup 

memperhatikan 

namun sering 

tidak fokus 

Sebagian  

besar 

memperhatikan 

Selalu 

memprhatikan, 

sangat fokus 

2 Aktivitas 

Verbal 

Tidak pernah 

berbicara  

Jarang 

berbicara 

Kadang 

berbicara jika 

diminta 

Aktif berbicara 

dengan sedikit 

dorongan 

Sangat Aktif 

bertanya, 

menjawab,  

dan 

berpendapat 

3 Aktivitas  

Menyimak 

Tidak 

mendengarkan 

Jarang 

mendengarkan 

Cukup 

mendengarkan 

namun kurang 

fokus   

Mendengarkan 

dengan baik 

Sangat fokus 

mendengarkan 

4 Aktivitas 

Menulis 

Tidak menulis Menulis 

sangat sedikit 

Menulis 

sebagian 

Menulis  

cukup lengkap  

Menulis  

lengkap, rapi, 

dan sesuai 

instruksi 

5 Aktivitas 

Mental 

Tidak 

memahami 

Kurang 

memahami 

Cukup 

memahami 

Mampu 

memahami 

dengan baik 

Sangat mampu 

menganalisis, 

dan 

memahami 

6 Aktivitas 

Emosional 

Tidak 

menunjukkan 

sikap positif 

Kurang 

percaya diri 

Cukup percaya 

diri 

Percaya diri 

dan cukup 

antusias 

Sangat 

percaya diri, 

antusias, dan 

bekerja sama 

 

 



 
 

 
 

 

LAMIPRAN 7 

Hasil Observasi Keaktifan  Siswa Pra Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8  

Hasil Observasi Keaktifan Siswa 

 

Siklus I Pertemuan 1 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi  Keaktifan Siswa  

        Siklus I Pertemuan 2  



 
 

 
 

 

   



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

Hasil Observasi Keaktifan Siswa  

         Siklus II Pertemuan 1  



 
 

 
 

   



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

Hasil  Observasi Keaktifan Siswa 

          Siklus II Pertemuan  2 

   



 
 

 
 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) KELAS III 

SIKLUS I 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Annisa Nabila 

Instansi   : SD Negeri 078 Panyabungan 

Tahun Penyusunan             : 2026 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase / Kelas  : A/ III 

Bab    : Menjaga Lingkungan Sekitar 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 x pertemuan) 

B. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

4. Kreatif 

5. Bernalar Kritis 

C. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Model : Think Pair Share 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Observasi Lingkungan 

D. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media : Papan tulis, spidol dan lingkungan sekitar, Buku tulis 

2. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas III 

E. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mengenal cara menjaga lingkungan sekitar 



 
 

 
 

2. Peserta didik mampu memahami pentingnya menjga kebersuhan 

lingkungan 

3. Peserta didik menunjukkan sikap peduli lingkungan 

F. ALUR TUJUAN PEMBEL AJARAN (ATP) 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi kondisi lingkungan sekitar 

2. Peserta didik menyebutkan cara menjaga lingkungan 

3. Peserta didik menunjukkan sikap peduli melalui kegiatan 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

1.  Peserta didik dapat menyebutkan contoh menjaga lingkungan  

2. Peserta didik mampu mengungkapkan pendapat tentang pentingnya 

lingkungan bersih 

3. Peserta didik aktif berdiskusi dan bekerja sama dengan pasangan 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Pendahuluan  

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa  

b. Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar  

c. Guru melakukan absensi kehadiran siswa  

d. Guru melanjutkan  ke kegiatan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan yang  berkaitan dengan pengalaman  siswa  tentang 

lingkungan sekitar. 

e. Guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan 

dipelajari  

f. Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran.  

g. Guru mengajak siswa melakukan ice breaking 

2. Kegiatan Inti (Model Think Pair Share) 

Pertemuan 1 : 

a. Guru menyampaikan materi  menjaga lingkungan  sekitar 

b. Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran TPS  

• Think (Berpikir) 

a. Guru mengajak siswa mengamati lingkungan sekitar 



 
 

 
 

b. Guru memberikan pertanyaan pemantik “Apa saja yang membuat 

lingkungan bersih? “ Apa yang terjadi jika lingkungan kotor?” 

c. Siswa menulis 2-3 hal tentang kondisi lingkungan 

• Pair (Berpasangan) 

a. Siswa berpasangan dengan teman  

b. Siswa mendiskusikan bagaimana cara menjaga lingkungan 

sekitar, dan  apa yang terjadi jika  lingkungan tidak dijaga dengan 

baik 

c. Siswa berbagi hasil diskusi mereka 

d. Guru berkeliling dari satu pasangan ke pasangan lainnya untuk 

mengamati jalannya diskusi 

e. Guru memberikan arahan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan. 

           Pertemuan II : 

• Share (Berbagi) 

a. Siswa boleh menambahkan atau memperbaiki tulisannya 

berdasarkan hasil diskus 

b. Siswa menyampaikan hasil diskusi berpasangan 

c. Siswa lain memberikan tanggapan sederhana 

d. Guru memberikan penguatan dan meluruskan pemahaman 

3. Kegiatan Penutup  

a. Guru mengajak siswa melakukan refleksi pembelajaran  

b. Siswa memberikan penguatan terhadap materi menjaga lingkungan 

sekitar 

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan percaya 

diri 

d. Guru dan siswa menyimpulkan materi tentang menjaga lingkungan 

sekitar 

e. Guru memberikan motivasi kepada siswa  

f. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam  



 
 

 
 

LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

A. Menjaga Lingkungan Sekitar 

Lingkungan sekitar mencakup segala hal yang berada di sekitar manusia 

dan berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari. Lingkungan ini dapat 

dikelompokkan menjadi lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. 

Lingkungan rumah merupakan tempat tinggal bersama keluarga yang perlu 

dijaga kebersihan serta kenyamanannya agar tercipta kehidupan yang sehat. 

Lingkungan sekolah adalah tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang 

harus dipelihara kebersihan, kerapian, dan keamanannya agar kegiatan belajar 

dapat berjalan dengan optimal. Adapun lingkungan masyarakat merupakan 

tempat individu berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial. Dalam 

lingkungan ini, setiap orang memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

kebersihan dan ketertiban bersama. 

B. Cara Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Upaya menjaga kebersihan lingkungan merupakan langkah penting 

dalam menciptakan kondisi yang sehat dan nyaman. Salah satu bentuk 

sederhana yang dapat dilakukan adalah membuang sampah pada 

tempatnya. Selain itu, peserta didik juga perlu dibiasakan untuk 

memilah sampah berdasarkan jenisnya, seperti sampah organik dan 

anorganik. Sampah organik dapat dimanfaatkan kembali, misalnya 

dijadikan kompos, sedangkan sampah anorganik dapat didaur ulang. 

C. Pemanfaatan Sumber Daya Secara Bijak 

Penggunaan sumber daya yang berlebihan dapat berdampak pada 

kerusakan lingkungan dan berkurangnya ketersediaan sumber daya di masa 

depan. Oleh karena itu, peserta didik perlu dibiasakan untuk menggunakan 

sumber daya secara bertanggung jawab. Melalui kebiasaan tersebut, siswa 

akan memahami bahwa menjaga lingkungan tidak hanya berkaitan dengan 



 
 

 
 

kebersihan, tetapi juga dengan sikap hemat dan bijak dalam memanfaatkan 

sumber daya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) KELAS III 

SIKLUS II 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   : Annisa Nabila 

Instansi   : SD Negeri 078 Panyabungan 

Tahun Penyusunan             : 2026 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase / Kelas  : A/ III 

Bab    : Menjaga Lingkungan Sekitar 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 x pertemuan) 

J. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

6. Beriman, Bertaqwa Kepada tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

7. Mandiri 

8. Gotong Royong 

9. Kreatif 

10. Bernalar Kritis 

K. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

3. Model : Think Pair Share 

4. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Observasi Lingkungan 

L. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

3. Media : Papan tulis, spidol dan lingkungan sekitar, Buku tulis 

4. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas III 

M. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

4. Peserta didik mengenal cara menjaga lingkungan sekitar 



 
 

 
 

5. Peserta didik mampu memahami pentingnya menjga kebersuhan 

lingkungan 

6. Peserta didik menunjukkan sikap peduli lingkungan 

N. ALUR TUJUAN PEMBEL AJARAN (ATP) 

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi kondisi lingkungan sekitar 

5. Peserta didik menyebutkan cara menjaga lingkungan 

6. Peserta didik menunjukkan sikap peduli melalui kegiatan 

O. TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

4.  Peserta didik dapat menyebutkan contoh menjaga lingkungan  

5. Peserta didik mampu mengungkapkan pendapat tentang pentingnya 

lingkungan bersih 

6. Peserta didik aktif berdiskusi dan bekerja sama dengan pasangan 

P. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

4. Kegiatan Pendahuluan  

h. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa  

i. Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar  

j. Guru melakukan absensi kehadiran siswa  

k. Guru mengondisikan kelas agar tercipta suasana yang tertib, nyaman, 

dan kondusif 

l. Guru  mengajak siswa melakukan kegiatan ice breaking 

m. Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari 

n. Guru menyampaikan  tujuan pembelajaran.  

5. Kegiatan Inti (Model Think Pair Share) 

Pertemuan 1 : 

c. Guru menyampaikan matri 

d. Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran TPS 

secara lebih jelas dan sistematis agar seluruh siswa memahami 

alur pembelajaran. 



 
 

 
 

e. Guru memberikan motivasi dan penguatan guna meningkatkan 

rasa percaya diri siswa dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan. 

• Think (Berpikir) 

d. Guru mengajak siswa mengamati lingkungan sekitar 

e. Guru memberikan pertanyaan pemantik “Apa saja kebiasaan yang 

dapat menjaga kebersihan lingkungan di sekitar kita? “Apa 

akibatnya jika kita tidak peduli terhadap kebersihan lingkungan?” 

f. Siswa menulis 2-3 hal tentang kondisi lingkungan 

g. Guru  memberikan waktu yang cukup agar siswa dapat menyusun 

jawaban secara optimal. 

• Pair (Berpasangan) 

f. Guru membentuk pasangan berdasarkan hasil observasi pada 

Siklus I, yaitu dengan mengombinasikan siswa yang aktif dengan 

siswa yang kurang aktif. 

g. Siswa mendiskusikan bagaimana cara menjaga lingkungan 

sekitar, dan  apa yang terjadi jika  lingkungan tidak dijaga dengan 

baik 

h. Guru berperan aktif dalam membimbing jalannya diskusi 

i. Guru memastikan seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan diskusi. 

        Pertemuan II : 

• Share (Berbagi) 

e. Siswa diminta kembali ke pasangan masing-masing 

f. Guru memberikan kesempatan kepada setiap pasangan untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas secara bergiliran 

g. Siswa lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan, 

mengajukan pertanyaan, serta menyampaikan pendapat terhadap 

hasil presentasi temannya. 

h. Guru memberikan umpan balik, serta memberikan apresiasi 

kepada siswa 



 
 

 
 

i. Guru juga memastikan suasana diskusi tetap kondusif sehingga 

seluruh siswa dapat mengikuti kegiatan dengan baik. 

6. Kegiatan Penutup  

g. Guru mengajak siswa melakukan refleksi pembelajaran  

h. Siswa memberikan penguatan terhadap materi menjaga lingkungan 

sekitar 

i. Guru dan siswa menyimpulkan materi tentang menjaga lingkungan 

sekitar 

j. Guru memberikan motivasi kepada siswa  

k. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam  

LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

A. Menjaga Lingkungan Sekitar 

Lingkungan sekitar mencakup segala hal yang berada di sekitar manusia 

dan berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari. Lingkungan ini dapat 

dikelompokkan menjadi lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. 

Lingkungan rumah merupakan tempat tinggal bersama keluarga yang perlu 

dijaga kebersihan serta kenyamanannya agar tercipta kehidupan yang sehat. 

Lingkungan sekolah adalah tempat berlangsungnya proses pembelajaran yang 

harus dipelihara kebersihan, kerapian, dan keamanannya agar kegiatan belajar 

dapat berjalan dengan optimal. Adapun lingkungan masyarakat merupakan 

tempat individu berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sosial. Dalam 

lingkungan ini, setiap orang memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

kebersihan dan ketertiban bersama. 

B. Cara Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Upaya menjaga kebersihan lingkungan merupakan langkah penting 

dalam menciptakan kondisi yang sehat dan nyaman. Salah satu bentuk 

sederhana yang dapat dilakukan adalah membuang sampah pada 

tempatnya. Selain itu, peserta didik juga perlu dibiasakan untuk 



 
 

 
 

memilah sampah berdasarkan jenisnya, seperti sampah organik dan 

anorganik. Sampah organik dapat dimanfaatkan kembali, misalnya 

dijadikan kompos, sedangkan sampah anorganik dapat didaur ulang. 

C. Pemanfaatan Sumber Daya Secara Bijak 

Penggunaan sumber daya yang berlebihan dapat berdampak pada 

kerusakan lingkungan dan berkurangnya ketersediaan sumber daya di masa 

depan. Oleh karena itu, peserta didik perlu dibiasakan untuk menggunakan 

sumber daya secara bertanggung jawab. Melalui kebiasaan tersebut, siswa 

akan memahami bahwa menjaga lingkungan tidak hanya berkaitan dengan 

kebersihan, tetapi juga dengan sikap hemat dan bijak dalam memanfaatkan 

sumber daya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

Barcode Video Penerapan Model Think Pair Share 

 

 

Siklus I             Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

Siklus I 

 

 

  



 
 

 
 

Siklus II 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

 

Nama : Annisa Nabila 

Tempat/T. Lahir : Pasar Hilir, 27 November 2004 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Agama : Islam 

Alamat : Pasar Hilir 

Email : annisahnabila4@gmail.com 

No. Hp : 083137624489 

B. Nama Orang Tua 

Ayah : Muhammad Yunan 

Ibu : Elma Selvia 

Alamat : Pasar Hilir 

C. Riwayat Pendidikan 

SD : SD N 085 Panyabungan 

SMP : SMP Negeri 2 Panyabungan 

SMA/SMK : SMK Negeri 2 Panyabungan 

Perguruan Tinggi : STAIN Mandailing Natal 

 


